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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Komposisi jenis lamun di perairan Teluk Tomini Kecamatan Mananggu 

Desa Tabulo Selatan dan Desa Keramatyakni Cymodocea serrulata, Cymodocea 

rotundata, Enhalus acoroides, Syringodium isoetifolium, Thalassia hemprichii 

dan Halophila ovalis. Pola penyebaran jenis lamunnya termasuk pada 

kategoriacak dan mengelompok. 

5.2 Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan terkait dengan manfaat mengenai 

lamun terhadap masyarakat pesisir dan serta perlu dilakukan penelitian lanjutan 

mengenai keanekaragaman jenis lamun Cymodoceae serrulata. 
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